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ABSTRACT-The drought is a routine problem that occurs at several region in Indonesia. Due to the drought, water
depletion in the Riam kanan watershed sub-district is very large. Several methods are used to find out and analyze the
drought that occurs, one of them is the Theory of Run method. The Theory of Run method is a method to calculate the
drought index in the form of the longest duration and the largest number of droughts with a certain return period in some
area. The results showed that the longest duration of drought occurred in 2009, for 12 months with the largest number of
cumulative droughts was 1125 mm. Based on the drought level distribution map, Aranio Subdistrict was the worst region
of drought. In 1998-2002, 2003-2007, 2008-2012, and 2013-2017 the area of drought reached 88,918.62 ha, 90,873.6 ha,
all of the Aranio Subdistrict regions , and 69,710.34 ha, respectively.
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I. PENDAHULUAN terdapat Waduk Riam Kanan yang berfungsi
Masalah kekeringan merupakan masalah sebagai sarana pengendali banjir dan
rutin yang terjadi di beberapa wilayah di kekeringan, pembangkit tenaga listrik dan
Indonesia ~ namun dengan waktu awal pemasok kebutuhan air, untuk keperluan
kekeringan yang tidak tetap (Syahrial et al, domestik dan industri, keperluan irigasi untuk
2017). Kekeringan merupakan parameter yang pengairan  sawah ~ dan  pengembangan
seharusnya dapat diukur seperti halnya banjir, perikanan, serta sebagai sumber pembangkit
terutama kekeringan meteorologi  yang tenaga listrik (PLTA).
sepenuhnya berasal dari hujan. Di Kalimantan, Raharjo (2010) dalam hasi‘l penelitian‘nya}
curah hujan kurang dari 150 menuturkan bahwa kekeringan terjadi

milimeterterjadihampir 90 persen melingkupi dikarenakan pengurangan persediaan air atau

. . kelembaban yang bersifat sementara secara
Kalimantan Selatan dan akan semakin meluas i .
signifikan di bawah normal atau volume yang
diharapkan untuk jangka waktu tertentu.
Defisit curah hujan secara langsung
berpengaruh terhadap proses hidrologi,
pertanian dan sumberdaya air. Oleh sebab itu,

akan sangat berguna untuk menganalisis pola

pada bulan September. Akibat adanya
kekeringan, penyusutan air padaSub-sub DAS
Riam Kanan sangat besar yang menyebabkan
masyarakat disekitarnya mengalami
kekurangan pasokan air untuk kehidupan

sehari-hari. perubahan curah hujan, hal ini akan berguna
Berdasarkan penelitian Rahman dan dalam upaya mengontrol banjir dan
Sofarini (2011), Sub-sub DAS Riam Kanan kekeringan (Huang et al. 2013).
merupakan kawasan  lindung  yang Beberapa metode untuk mengetahui dan
didalamnya terdapat pemukiman sebanyak 12 menganalisis  kekeringan  yang  terjadi
desa yang termasuk ke dalam Kecamatan diantaranya adalah Percent of Normal, Desil,
Aranio. Di lain sisi, kawasan Sub-sub DAS Standardized Precipitation Index (SPI), Palmer
Riam Kanan memiliki nilai strategis, karena Drought Severity Index (PDSI), dan Theory of
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Run. Metode Theory of Run yaitu suatu metode
dapat melakukan perhitungan indeks
kekeringan  berupa kekeringan
terpanjang dan jumlah kekeringan terbesar
dengan periode ulang tertentu di suatu
wilayah. Selain itu, Metode ini juga dapat
menentukan lokasi kekeringan terparah pada
daerah penelitian dengan menggunakan
pemetaan kekeringan  lahan.
Pengertian Theory of Runsendiri adalah
perbandingan panjang defisit air dan jumlah
defisit air. Besaran (indeks) kekeringan dapat
diukur dengan cara menghitung simpangan
besar curah hujan periode tertentu (bulanan)
dengan suatu nilai baik berupa kondisi hujan
normal/rata-ratanya ataupun suatu nilai
ambang batas (Adidarma dkk, 2011).
Persamaan umum metode Theory of Run
adalah sebagai berikut:

a)Y (m) < X (t,m), maka D(t,m) =X (t,m) - Y (m)

o))

durasi

sebaran

b)Ln =} A(tm)m=1 (2)
¢)Dn=3%1iD (tm) A (t m), m=1 3)
Keterangan:

A (tm) :indikator bernilai 0, jika Y (m) = X

(tm)
A (tm) : indikator bernilai 1, jika Y (m) < X
(tm)

A (tm) :indikator defisit atau surplus

t, m: tahun ke t; bulan ke m

Y(m) : rata-rata hujan bulanan sebagai nilai
ambang batas bulan m

X (tm) : seri data hujan bulanan bulan m
tahun t

Dn : jumlah kekeringan dari bulan ke m
sampai ke m+i (mm)

Ln : durasi kekeringan dari bulan ke m
sampai ke m+ (bulan)
(Pratama, 2014).

Penelitian menggunakan Metode of Run
banyak dilakukan di daerah lain, diantaranya
adalah penelitian yang dilakukan oleh Moye
yang bertujuan untuk mencari urutan statistik
panjang kekeringan (Moye dan Kapadia,
1995). Penelitian yang dilakukan oleh Retno
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(2011) yang bertujuan untuk memberikan
strategi perencanaan penanganan kekeringan
dari hasil analisis yang didapat (Retno, 2011).
Penelitian yang dilakukan oleh Pratama
bertujuan  untuk  mengetahui  tingkat
kekeringan yang terjadi pada Sub DAS
Ngrowo sehingga bisa dijadikan sebagai
peringatan awal akan adanya kekeringan yang
lebih jauh (Pratama, 2014). Selanjutnya,
penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani
yang bertujuan untuk mengetahui durasi
kekeringan dan jumlah kekeringan dengan
periode ulang 5 tahun, 10 tahun, 15 tahun dan
20 tahun di DAS Ciujung (Oktaviani, 2015).

II. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan dari Juni-
November 2018 di Laboratorium Geofisika
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam Universitas Lambung Mangkurat.

Alat dan bahan yang digunakan dalam
adalah sebagai berikut
.Seperangkat komputer, perangkat lunak
Microsoft Excel untuk mengolah data, Software
Arc GIS 10.1 untuk membuat pemetaan, data
curah hujan TRMM selama 20 tahun terakhir
dari tahun 1998-2017, dan Peta wilayah Sub-
sub DAS Riam Kanan.

penelitian  ini

2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ditunjukkan pada

Gambar 1 Peta letak dan batas Sub-sub DAS Riam
Kanan

Secara astronomis, Sub-sub DAS Riam
Kanan terletak pada 114°55" - 115° 24" Bujur
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Timur dan 3°22’ - 341’ Lintang Selatan, Secara
administrative Sub-sub DAS Riam Kanan
terletak di Kecamatan Karang Intan dan
Aranio, kabupaten Banjar dengan batas-batas.
Sebelah timur berbatasan dengan Meratus
Kusan, sebelah barat berbatasan dengan
pegunungan Babaris, sebelah utara berbatasan
dengan pegunungan Babaris, dan sebelah
selatan berbatasan dengan Meratus Pelaihari
(BRLKT, 1987).
2.2 Metode Pengolahan Data

Langkah kekeringan
menggunakan Theory of Run yang dilakukan
adalah sebagai berikut.

analisis

Pengumpulan data
(data curah hujan bulanan selama
20 tahun di Sub-sub DAS Riam

v

Pengolahan Data curah
hujan (TRMM)

v

Perhitungan dengan Theory Of Run

v

‘ menganalisis parameter statistik curah hujan ’

'

{ Menghitung nilai surplus dan defisit J

durasi kekeringan

v

Pemetaan Pola kekeringan di Sub-

N
[ Menghitung jumlah kekeringan dan

sub DAS Riam Kanan menggunakan
software Arc GIS

\ 4

Kesimpulan ]

Gambar 2 Tahapan penelitian

Langkah pertama yaitu mengalisis
parameter statistik curah hujan, dengan
menghitung nilai rata-rata, simpangan baku,
koefisien kemiringan dari masing-masing
bulan selama 20 tahun. Selanjutnya dilakukan
perhitungan nilai surplus dan defisit dengan
mengurangkan data asli tiap-tiap bulan setiap

tahunnya dengan rata-rata dari seluruh data
pada bulan tersebut.

Setelah itu dilakukan perhitungan
durasi kekeringan. Bila perhitungan yang
dihasilkan adalah positif, diberi nilai nol (0)
dan negatif akan diberi nilai satu (1). Bila
terjadi nilai negatif yang berurutan, maka nilai
satu tersebut dijumlahkan sampai dipisahkan
kembali oleh nilai nol, untuk kemudian
menghitung dari awal lagi. Langkah ini
dilakukan dari data tahun pertama berurutan
terus sampai data tahun terakhir. Kemudian
dilakukan  perhitungan jumlah
kekeringan. Jumlah defisit curah hujan

untuk

diakumulatifkan dengan acuan apakah
nilainya surplus atau defisit. Jika bernilai
positif maka diberi nilai nol (0), jika bernilai
negatif maka diberi nilai sesuai dengan nilai
tersebut. Ketika terjadi nilai negatif yang
berurutan maka nilainya dikumulatifkan di
bulan selanjutnya dan berhenti ketika bertemu
nilai positif atau nol.

Setelah perhitungan durasi kekeringan
dan jumlah kekeringan, tahap selanjutnya
adalah mengklasifikasikan tingkat kekeringan
yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
kekeringan yang terjadi di setiap stasiun
hujan.Setelah melakukan perhitungan pada
seluruh stasiun hujan selama 20 tahun,
dilakukan rekapitulasi untuk nilai durasi
kekeringan, jumlah kekeringan dan pola
kekeringan.

Tahapan terakhir adalah melakukan

pemetaan pada daerah yang memiliki

kekeringan dengan durasi kekeringan
terpanjang dan jumlah defisit terbanyak
dengan menggunakan aplikasi = ArcGis.

Pemetaan dilakukan dengan metode IDW
(inverse distanceweighted).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk  mengetahui  kecenderungan
tingkat kekeringan dilakukan analisa perlima
tahun. Berdasarkan data yang diperoleh, maka
dilakukan perhitungan untuk menentukan
surplus dan defisit suatu bulan pada tahun
pengamatan. Setelah nilai rata-rata diperoleh
maka dilakukan pengurangan data asli tiap



bulan setiap tahunnya dengan rata-rata dari
seluruh data pada bulan tersebut dapat dilihat
pada persamaan 1 sebelumnya. Data surplus
dan defisit dapat dilihat pada Tabel 1,
sedangkan untuk nilai perbandingan surplus
dan defisit dapat dilihat pada Gambar 3.
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Berdasarkan pada nilai surplus dan defisit
yang diperoleh maka dapat ditentukan durasi
kekeringan dan jumlah kekeringan pada Sub-
sub DAS Riam Kanan tersebut.

Tabel 1 Data curah hujan surplus (positif) dan defisit (negatif) pada stasiun 1 Sub-sub DAS Riam Kanan (mm)

Tahun Jan Feb  Mar Apr Mei Jum Jubh  Agust Sept Okt Nov  Des
1908 89 66 -233 3 64 22 83 24 39 3l 35 52
1999 28 60 -100 139 18 41 13 66 3% 136 90
1000 3715 14 13 48 115 98 73 63 7 8
2001 3o-143 0 28 110 112 1200 69 a0 -1 40 46 46
1002 I 10 73 99 135 141 113 98 126 2 01
00 25 236 134 M 16 67 91 97T 26 73 41 86
004 336 148 17 36 29 110 200 45 36 -1130 13 9O
005 49 183 79 101 39 136 -88 S 6 45 6l
006 62 51 109 37 28 257 137 93 78 135 157 A4l
007 5% 141 j 114 83 324 48 11 41 33 96 31
008 -103 -89 104 63 5 1T 184 10 94 1 151 713
009 -33 30o-124 115 53 1490 49 101 102 42 -5 115
010 -14 10 ‘116 B57 53 99 i35 24 17, 193 8 18
011 B4 135 65 168 35 127 12 109 13 66 12 46
012 88 47 2 44 71 8 33 3 2 Al 3
013 96 7 9 30 M 4 30 738 -0l 80 69
014 139 52 70 4 132 119 M 0 -l 3186 320
015 38 0 T 13 1 7 -146 -116 -119 -113 64 103
1016 g 4 240 143 186 0 -1 -1 136 -30 11 317
017 38 10 111 114 38 127 6l 2. 36 4 7 -0

Perbandingan curah hujan normal dengan

curah hujan bulanan
T A
: AN A Ak
i __E Eﬁ_ it
z
= J L J|~ ——data curah hujan bulanan
E
7] 7] —curah hujan ratz-rata
S masi o Ao b won oAl
R Espeshucyusygeoy
iTEE EETiEiRE
- BT BT 8T &7 #H

Gambar 3 Grafik surplus dan defisit stasiun 1 Sub-sub DAS Riam Kanan tahun 1998-2002

3.1 Analisis Durasi Kekeringan

Perhitungan
berpacu pada nilai surplus dan defisit. Durasi
kekeringan sendiri merupakan panjangnya
masa kejadian kekeringan yang terjadi pada
suatu daerah. Jika nilai yang diperoleh
bernilai positif maka akan diberi nilai nol (0)

durasi  kekeringan

sedangkan apabila nilai yang dihasilkan
bernilai negatif, maka akan diberi nilai satu
(1). Apabila nilai negatif diperoleh secara

tersebut akan

diakumulasikan dengan nilai sebelumnya

berurutan maka nilai
sampai dipisahkan kembali oleh nilai nol,
setelah itu dihitung kembali dari awal.
Perhitungan kekeringan
kumulatif pada stasiun 1 Sub-sub DAS Riam
Kanan ditabulasikan seperti pada Tabel 2.
Sedangkan rekapitulasi durasi kekeringan
terpanjang hujan bulanan periode lima
tahunan terdapat pada Tabel 4.

nilai  durasi
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3.2 Analisis Jumlah Kekerigan

Sedangkan perhitungan untuk jumlah
kekeringan hampir sama dengan penentuan
durasi kekeringan terpanjang. Apabila
terdapat dengan nilai negatif
berurutan maka diakumulasikan dengan

bulan

bulan-bulan sebelumnya sampai dipisahkan
oleh nilai nol (0). Perhitungan nilai jumlah
kekeringan kumulatif pada stasiun 1 Sub-
sub DAS Riam Kanan terdapat pada Tabel 3.
Sedangkan rekapitulasi jumlah kekeringan
terbesar hujan bulanan periode lima tahunan
terdapat pada Tabel 5.

3.3 Kiasifikasi Tingkat Kekeringan

Penentuan klasifikasi tingkat kekeringan
dilakukan dengan menghitung curah hujan
bulanan dibanding dengan curah hujan normal
dikalikan dengan 100 persen. Curah hujan
normal merupakan nilai rata-rata hujan suatu
bulan di seluruh tahun pengamatan. Selain
curah hujan normal perlu dihitung juga jumlah
curah hujan pada bulan-bulan kering dengan
cara menjumlahkan curah hujan bulan-bulan
yang
perhitungan tersebut maka hasil rekapitulasi
klasifikasi tingkat kekeringan pada Sub-sub
DAS Riam Kanan terdapat pada Tabel 6.

kering berurutan.  Berdasarkan

Tabel 2 Durasi kekeringan kumulatif hujan bulanan Stasiun 1 Sub-sub DAS Riam Kanan (bulan)

Talim Jan Feb

Mar Apr Mel Juni Juli Agust

Sept Okt  Nov Des

1008
1999
2000
2001
2002
2003
2004
2003
2006
2007
2008
2009
2010
2011
2012
2013
2014
2015
2016
2017

3 4 5

= =T = T e e B N T S e e T e T e T e R e R e R e
[ I T e R TR e = =R e T e e e T SR S S S )
LSS = = e R L = == e B e R e R e ) S e
O e R = = T O T T O e Y S o e WO T R PR
=T = B = RS e QNI S = I = A U =

= R R e e R LI L I T T S Sy Sy FE RS Y )

0

] h O S S S
S = e e ]

= = == I =T O R TS S S B S A T ]

= R R e e R L B =T = O = S T U A ES B e T P ]
e I =T R P =

[ S B = =T == - T =T S S - ]

P R R e RSP = Y = I ) S RN Y T Y 2 W S A ]

[EE = T e T T N TS S PO A T T e T e T S R SR T

(=T P R =]

Tabel 3 Jumlah kekeringan kumulatif hujan bulanan Stasiun 1 Sub-sub DAS Riam Kanan (mm)
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Talum Jan  Feb Mar Apr Mei Jum Jui  Agust Sept Okt Nov  Des

1998 29 131 -199 200 220 232 0 0 0 0 0 32
1999 0 60 200 417 0 41 26 -19% 0 0 9 0
2000 0 37 0 0 -13 0 0 0 0 0 0 2
2001 0 -143 36 -360 448 600 414 0 - 0 46 92
2002 0 -84 75 -198 465 364 575 38% 882 -16 0
2005 23 0 0 0 -16 -134 273 388 -130 0 0 0
2004 0 0 17 -112 -7 440 -100 270 307 904 225 0
2003 0 0 0 0 0 -136 -176 18 336 0 43 122
2006 0 0 -109 -74 0 0 -137 -18 234 340 785 -246
2007 0 0 0 0 0 0 0 -11 0 33 102 03
2008 412 445 0 63 -10 231 0 0 0 0 0 .73
2009 -110 0 -14 250 -139 59 -45 606 -T14 336 43 0
2010 -14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 -18
2011 0 -135 -130 0 0 127 4 327 0 0 0 0
2012 88 174 6 -176 360 48 0 38 M 0 5
2013 66 0 9 0 0 0 0 0 0 -1 0 69
2014 318 -136 0 4 0 0 0 0 -1 0 0 0
2015 0 0 0 0 -1 0 -146 232 357 460 320 0
2016 0 0 0 0 0 0 -1 2 0 30 0 37
2017 38 140 333 A6 0 0 0 0 0 0 0 20
Tabel 4 Rekapitulasi durasi kekeringan terpanjang hujan bulanan periode lima tahunan (bulan)
Stasm 1 2 3 4 i) ]
. Durag . Durag . Durag . Durazi . Durag . Durag
Dhrasi . Duram o Durasi . Duraz . Duraz . Duraz o
maks 3 maks 3 maks 3 maks 3 maks 3 maks 3
Talun  maks il maks bl maks iR maks G maks P maks bl
(bulan) (bulan) (bulan) (buln) (bulan) (bulan) (bulan) (bulan) (bulan) (bulan) (bulan) (bulan)
1993 ] 3 3 3 3 3
1990 3 3 3 3 3 3
2000 1 g i) 8 2 8 2 g 2 2 2 8
1001 ] g 2 2 g g
2002 ] 4 4 4 4 4
1003 5 5 5 5 4 5
1004 9 4 7 1] 3 7
2005 4 9 2 ] 2 7 4 9 2 5 4 9
1006 ] ] ] ] 5 ]
2007 3 )] 4 9 2 9
1008 i 1) 1 ] 3 ]
1009 9 12 10 10 7 10
1010 ] 9 | 12 2 10 z 10 2 7 2 10
1011 3 3 4 4 i) 1
012 ] 3 ] ] 3 ]
2013 1 1 1 1 2 1
1014 3 5 3 3 3 3
1013 3 i) 7 7 ] i) 4] j 7 7 5 ]
1016 2 1 2 z 1 3
2017 4 3 3 4 ] 4

Tabel 5 Rekapitulasi jumlah kekeringan maksimum hujan bulanan periode lima tahunan (mm)
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Stasum 1 2 3 4 )] b
Jumlsh T3 Jumkh T3 Jumkh T3 JumBh T3 Jumkh T3 Jumlh T5

Tahun maks talhun maks talun  maks talm  maks tabun maks  tahun  maks  tahm
(mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (mm)

1998 470 338 166 267 247 166

1999 209 212 188 297 143 183

2000 37 884 17 660 T8 634 73 679 122 502 0 696

2001 600 660 634 70 502 696

007 884 375 363 448 346 432

003 297 373 349 33 220 337

004 330 189 369 il 129 438

005 314 567 08 624 168 369 339 689 133 480 343 708

006 367 624 316 614 480 628

007 160 153 162 (39 99 708

2008 332 31 233 389 205 393

000 730 1125 812 834 383 793

2010 18 730 46 1125 9§ 822 88 834 53 383 P 793

011 248 242 267 170 M 181

012 300 204 3l 312 328 338

013 101 80 102 101 111 101

014 280 512 292 192 130 190

015 0 560 522 322 618 618 628 623 509 309 631 631

2016 37 64 T8 166 103 6

017 370 333 361 432 323 338

Tabel 6 Rekapitulasi Klasifikasi Tingkat Kekeringan pada Sub-Sub DAS Riam Kanan

Staziun
Talhum —
1 2 3 4 5 ]
1908 SK SK SK SK K SK
1000 K E K E K K
2000 B E K K K B
2001 K SK SK SK SK SK
002 SK ASKE ASE ASKE ASE ASE
2003 K SK SK SK SK SK
1004 SK K 5K SK K SK
2005 K 5K ASE ASKE K ASEKE
2006 SK ASK ASK ASK ASK ASK
2007 B E K E E K
2008 B K 5K 5K 5K 5K
2000 SK SK SK SK SK SK
2010 B E K E E K
2011 SK 5K 5K SK 5K SK
2012 E K K K SK K
013 B 5K ASE ASKE ASE ASE
2014 K ASK ASK ASK ASK ASK
2015 K ASE ASE ASE ASE ASE
2016 B E E E E E
2017 K K K K K K
Keterangan:

B: Basah ( >85%)
K: Kering (> 70%-85%)
SK : Sangat Kering (>50%-70%)

ASK : Amat Sangat Kering <50%)

3.4 Analisis Peta Sebaran Kekeringan



Peta sebaran hasil kekeringan dibuat
menggunakan software ArcGIS 10.1, proses
interpolasi dilakukan dengan menggunakan
metode IDW (Inverse Distance Weighted) yaitu
suatu metode untuk mendapatkan data
berdasarkan beberapa data yang telah
diketahui. Interpolasi dengan proses IDW
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dengan asumsi bahwa tiap titik pos hujan
mempunyai pengaruh yang bersifat lokal yang
berkurang terhadap jarak. Berikut merupakan
peta hasil sebaran tingkat kekeringan perlima
tahunannya. Tabel 7 merupakan tabel hasil
sebaran tingkat kekeringan rentang tahun
1998-2002, 2003-2007, 2008-2012, dan 2013-

(Inverse Distance Wieighted) dimaksudkan 2107.

Tabel 7 Data Luas Wilayah Sebaran Kekeringan pada Sub-sub DAS Riam Kanan tahun 1998-2002 (ha)

Kecamatan
Klasifikasi Tahun Aranio Astambul Karang Mataraman Pengaron Spngal Total
Intan Pinang
Amat 1998-2002  15.267,10 - - - - 80,45 15.347,55
Sangat 2003-2007  38.747,30 491,44 16.629,60 58,77 - - 55.927,12
Kering 2008-2012  18.033,90 - - 340,41 5,35 1491 18.394,58
2013-2017 - - - - - - -
1998-2002  19.352,22 - 2,65 - - 15,11 19.369,98
Sangat 2003-2007  26.995,90 - 592,10 150,58 - - 27.738,59
Kering 2008-2012  45.830,20 - 792,70 1,90 - 80,64 46.705,44
2013-2017  16.985,34 - 0,93 - - - 16.986,27
1998-2002  54.302,30 - 2.093,78 342,31 5,35 - 56.743,74
Kering 2003-2007 25.130 - - 191,73 5,35 95,56 25.422,64
2008-2012  34.091,40 491,44 8.149,37 58,77 - - 42.790,99
2013-2017 52.725 491,44 10.864,90 55,92 - 95,56 64.233,82
1998-2002 9.033,90 491,44 15.125,30 58,77 0,99 - 24.709,42
Basah 2003-2007 7.082,25 - - - - - 7.082,25
2008-2012 - - 8.279,65 - - - 8.279,65
2013-2017  28.245,20 - 6.355,92 345,16 4,36 - 34.950,64

Berdasarkan Gambar 4, dapat diketahui
bahwa tingkat kekeringan yang mendominasi
adalah kering yang terjadi hampir pada
separuh wilayah Sub-sub DAS Riam Kanan.
Daerah yang mengalami tingkat kekeringan
terparah terjadi di Kecamatan Aranio.

Berdasarkan Gambar 5 dapat diketahui
bahwa hampir seluruh wilayah Sub-sub DAS
Riam Kanan mengalami kondisi amat sangat
kering, sangat kering, dan kering. Tingkat
kekeringan yang mendominasi adalah amat
sangat kering, hampir separuh wilayah Sub-
sub DAS Riam Kanan mengalami kondisi amat
sangat kering. Kekeringan yang terjadi pada
periode ini lebih parah daripada periode
sebelumnya. Hal ini karena hampir setiap
tahun dalam periode ini pasti terjadi
kekeringan dari tingkat kering biasa sampai
amat sangat kering.

Berdasarkan Gambar 6 dapat diketahui

bahwa hampir seluruh wilayah Sub-sub DAS
Riam Kanan mengalami kondisi amat sangat
kering, sangat kering, dan kering. Tingkat
kekeringan yang mendominasi adalah sangat
kering dan kering. Daerah yang mengalami
kekeringan terparah terjadi di Kecamatan
Aranio.

Berdasarkan Gambar 7 dapat diketahui
bahwa sebagian besar wilayah Sub-sub DAS
Riam Kanan mengalami kondisi sangat kering
Tingkat
mendominasi adalah kering. Kondisi sangat
kering hanya terjadi di sebagian kecil wilayah
Sub-sub DAS Riam Kanan. Pada periode ini
kondisi basah cukup banyak terjadi
dibandingkan periode-periode sebelumnya.

dan  kering. kekeringan  yang

Pada periode ini tingkat kekeringan cenderung
menurun  dibandingkan  periode-periode

sebelumnya.
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Gambar 4 Peta Sebaran Tingkat Kekeringan pada Sub-sub DAS Riam Kanan tahun 1998-2002
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Gambar 5 Peta Sebaran Tingkat Kekeringan pada Sub-sub DAS Riam Kanan tahun 2003-2007
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Gambar 6 Peta Sebaran Tingkat Kekeringan pada Sub-sub DAS Riam Kanan tahun 2008-2012
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Salah satu faktor penyebab anomali
kekeringan pada Sub-sub DAS Riam Kanan
adalah perubahan iklim. Menurut Madadgar
dan Moradkhani (2013), perubahan iklim
berpengaruh terhadap frekuensi kekeringan,
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Gambar 7 Peta Sebaran Tingkat Kekeringan pada Sub-sub DAS Riam Kanan tahun 2013-2017

Basah (> 85 %)

tingkat kekeringan, dan durasi kekeringan.
Hal ini berdampak terhadap berubahnya
perencanaan sumberdaya air dan produksi
pertanian. Faktor geografis juga berperan
dalam munculnya bencana kekeringan pada
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suatu wilayah. Kekeringan pada Sub-sub DAS
Riam Kanan termasuk dalam jenis kekeringan
meteorologi karena diakibatkan berkurangnya
curah hujan dan didasarkan pada tingkat
kekeringan relatif terhadap tingkat kekeringan
normal atau rata-rata dan lamanya periode
kering. Selain itu juga termasuk kekeringan
hidrologis
mencakup berkurangnya sumber-sumber air

karena kekeringan ini juga
seperti sungai, air tanah, danau dan tempat-
tempat cadangan air (Reed,1995). Kekeringan
pada Sub-sub DAS Riam Kanan juga
disebabkan oleh adanya peningkatan lahan
kritis dan penggunaan fungsi lahan bahkan
lahan kritis pada daerah ini lebih dari 43%
atau dapat dikatakan bahwa hampir setengah
lahan sub DAS Riam telah menjadi kritis
(Giyanti et al. 2014).
IV. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  dari
kekeringan menggunakan metode Theory of
Run pada Sub-sub DAS Riam Kanan, dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Tingkat kekeringan yang terjadi pada Sub-
sub DAS Riam Kanan terbagi atas amat sangat
kering, sangat kering, kering dan basah.

analisis

Tingkat kekeringan yang mendominasi pada
tahun 1998-2002 adalah kering, sedangkan
pada periode 2003-2007 tingkat kekeringan
yang paling besar adalah amat sangat kering.
Pada periode 2008-2012 tingkat kekeringan
sangat kering dan kering paling sering terjadi.
Sedangkan pada tahun 2013-2017 kondisi Sub-
sub DAS Riam Kanan cenderung kering.
2. a.Berdasarkan hasil analisis, stasiun 2
memiliki durasi kekeringan terpanjang dan
jumlah kekeringan terbesar berdasarkan
periode lima tahunannya dengan durasi
kekeringan mencapai 12 bulan jumlah
kekeringan 1125 mm. Sedangkan stasiun 5
memiliki durasi kekeringan tersingkat dan
jumlah kekeringan paling rendah berdasarkan
periode lima tahunannya yaitu selama 5 bulan
dengan jumlah kekeringan 385 mm.
b.Berdasarkan sebaran tingkat kekeringan
pada Sub-sub DAS Riam Kanan, pada tahun
1998-2002 Kecamatan Aranio mengalami
kekeringan terparah dengan luas wilayah

mencapai 88.918,62 ha, dengan daerah yang
mengalami tingkat kekeringan amat sangat
kering sebesar 15.267,10 ha, sangat kering
sebesar  19.352,22 ha, dan kering sebesar
54.302,30 ha. Pada tahun 2003-2007 kekeringan
terparah terjadi di Kecamatan Aranio dengan
tingkat kekeringan amat sangat kering
38.747,50 ha, wilayah yang memiliki kondisi
sangat kering 38.747,50 ha, dan kering seluas
7.082,25 ha. Sedangkan pada tahun 2008-2012
daerah yang mengalami kekeringan terparah
terjadi di Kecamatan Aranio karena seluruh
wilayahnya mengalami kekeringan dengan
luas wilayah sebesar 18.033,90 ha dengan
tingkat kekeringan amat sangat kering, seluas
45.830,20 ha mengalami sangat kering dan
34.091,40 ha wilayahnya memiliki kondisi
kering. Selanjutnya pada periode 2013-2017,
daerah  Kecamatan mengalami
kekeringan terbesar dengan luas 16.985,34 ha
memiliki tingkat kekeringan sangat kering dan

Aranio

52.725 ha luas wilayahnya memiliki tingkat
kekeringan kering.
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